ABSTRAK

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) adalah lembaga pemerintah
non-departemen yang melaksanakan tugas penanggulangan bencana di daerah
baik Provinsi maupun Kabupaten/Kota dengan berpedoman pada kebijakan yang
ditetapkan oleh Badan Nasional Penanggulangan Bencana. Permasalahan yang
dihadapi oleh BPBD kota Binjai dalam penanganan korban bencana banjir
adalah sulitnya menentukan wilayah terdampak yang harus diprioritaskan untuk
mendapatkan bantuan logistik. Selama ini jika terjadi bencana banjir masih
ditemukan terjadinya kekurangan logistik maupun penumpukan logistik disuatu
wilayah yang terdampak banjir. Jumlah antuan logistik yang masuk tidak sesuai
dengan kebutuhan warga ada yang berlebih da nada juga yang kekurangan
logistik. Hal ini dikarenakan kurang baiknya pendataan wilayah terdamppak
banjir dan jumlah bantuan yang akan disalurkan. Data wilayah terdampak banjir
dan bantuan logistik yang akurat dan cepat akan sangat membantu BPBD dalam
pengambilan keputusan pemberian bantuan logistik. Permasalahan penentuan
menggunakan aplikasi pendukung keputusan dan metode keputusan yang tepat.
Penelitian ini membahas tentang penerapan metode MOORA dan VIKOR dalam
penentuan pemberian bantuan logistik. Hasil perbandingan dari kedua metode
berikut adalah kedua metode dapat digunakan sebagai metode pengambilan
keputusan pemilihan wilayah yang layak mendapatkan bantuan logistik korban
banjir, yang dimana pada hasil metode MOORA nilai tertinggi adalah alternatif
WIL11, WIL02, WIL04, dan WIL10 yang memiliki nilai 33,932 dengan nilai
persen 10.60% sedangkan metode VIKOR nilai tertinggi adalah alternatif WIL11,
WILO02, WIL04 dan WIL10 yang memiliki nilai -63 dengan nilai persen 16.15%.
Langkah perhitungan metode MOORA lebih panjang dalam penyelesaiannya
sedangkan metode VIKOR lebih pendek dalam penyelesaiannya.
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